BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Ma’paluang Dodo merupakan bagian dari rangkaian perkawinan
adat Toraja di Masyarakat Padang Alla’. Tradisi Ma'paluang Dodo
mempunyai dua makna yaitu makna Teologis dan Sosial Budaya, tradisi
ini yang dilaksanakan semua warga Gereja Toraja Jemaat Pasanglambe’.
Tradisi Ma’paluang Dodo di mulai dari Aluk Todolo sampai Kekristenan
datang tetap di lakukan karena maknanya tetap sesuai dengan nilai-nilai
Kristiani.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu makna Teologis
dan Sosial Budaya dapat disimpulkan bahwa tradisi Ma'paluang Dodo
dipandang oleh jemaat sebagai tradisi penting dalam mensahkan sebuah
perkawinan dan membangun keluarga yang kudus sesuai dengan ajaran
Kristen. Tradisi ini tidak hanya dilihat sebagai tradisi adat yang harus
dilestarikan, tetapi juga sebagai bentuk ungkapan syukur dan komitmen
spiritual di hadapan Tuhan. Meskipun berasal dari tradisi Aluk Todolo,
Ma’paluang Dodo telah mengalami adaptasi sehingga selaras dengan
ajaran Teologi Perkawinan Gereja Toraja, yang menekankan pentingnya

kesatuan dan kesucian dalam perkawinan.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka
diharapkan tulisan ini memberikan sumbangsih pemikiran dan saran kepada:

1. Kepada Sivitas Akademik Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja untuk terus
mengembangkan riset dan penlitian serta membangun kerjasama yang baik
terhadap Gereja-gereja demi pengembangan kajian Teologis khususnya pada mata
Kuliah Adat dan Kebudayaan Toraja.

2. Kepada Warga Gereja Toraja Jemaat Pasanglambe’, untuk terus Mengingat
pentingnya Tradisi Ma'paluang Dodo sebagai bagian integral dari tradisi dan
spiritualitas masyarakat Padang Alla', disarankan agar tradisi ini terus dilestarikan.
Gereja Toraja dan pemangku adat setempat dapat bekerjasama untuk memastikan
bahwa tradisi ini tetap relevan dan dipahami secara benar oleh generasi muda,
sebagai bagian dari identitas budaya dan iman mereka.

3. Kepada peneliti selanjutnya dan para pembaca untuk meneliti dan mengkaji lebih
dalam mengenai Ma’paluang Dodo yang masih kurang dalam pelaksanaanya. Secara
khusus masyarakat Padang Alla’ yang masih perluh untuk dikembangkan lebih

baik lagi.



